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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Manajemen Sumber Daya
Manusia (SDM) terhadap prestasi belajar siswa di
Sekolah Dasar Negeri 2 Sidomakmur Kabupaten
Ogan Komering Ilir. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Manajemen SDM yang efektif berdampak
signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
adalah: (1) pengembangan SDM, (2) motivasi kerja
guru, (3) lingkungan kerja, dan (4) pengawasan
evaluasi. Penelitian ini memberikan rekomendasi
bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas
Manajemen SDM guna meningkatkan prestasi
belajar siswa.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan investasi yang memiliki nilai paling penting dan strategi untuk

dimiliki oleh suatu bangsa, maka tidak heran diberbagai negara tata kelola pendidikan terus
menerus dan berkelanjut dilakukan perubahan-perubahan seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, struktur budaya, dan tatanan kehidupan umat manusia agar tata kelola
pendidikan dapat mengimbangan perubahan tersebut dan menjadi cara yang tepat dalam
mengantisipasi setiap perubahan.

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional pada Pasal 3
menyebutkan Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Lembaga pendidikan merupakan tempat di mana peserta didik menghabiskan waktunya
untuk belajar berbagai ilmu pengetahuan. Berbagai ilmu tersebut diterima melalui kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistim Pendidikan Nasional bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dari pengertian tersebut dapat
dipahami bahwa dalam kegiatan pembelajaran yang sebenarnya terdapat interaksi antara peserta
didik dan pendidik. Interaksi ini dipahami sebagai sebuah interaksi yang terjadi secara langsung.
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Artinya pendidik dan peserta didik bertemu secara langsung di satu ruangan, di mana pendidik
berupaya untuk menyampaikan materi, dan peserta didik berupaya untuk memahami apa yang
disampaikan oleh guru. Sehingga melalui serangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajaran tersebut, tujuan dari pembelajaran yakni meningkatnya kemampuan
kognitif, psikomotorik dan afektif peserta didik dapat tercapai (Werdiningsih, 2021)

Pemanfaatan dan peningkatan Sumber Daya Manusia ditujukan bukan saja untuk
meningkatkan mutu manusia secara individual seperti peningkatan kesehatan dan pendidikan,
akan tetapi ditujukan pada peningkatan kinerja yang efektif dan efisien serta menjadi tenaga kerja
yang memiliki produktifitas yang tinggi dan meningkatnya komitmen terhadap organisasinya.
Untuk mencapai sasaran tersebut makamutu Sumber Daya Manusia perlu ditingkatkan melalui
peningkatan nilai tambah yang bersumber dari manusia itu sendiri baik melalui jalur pendidikan
formal maupun jalur pendidikan non formal. Dengan demikian aspek Sumber Daya Manusia
dalam suatu organisasi merupakan harta yang sangat berharga dalam rangka meningkatan kinerja,
komitmen dan produktifitas dari staf itu sendiri dan sangat dimungkinkan secara bersama – sama
dengan staf yang lain akan mampu meningkatkan kinerja suatu organisasi (Lian, 2017:2).

LANDASAN TEORI
Menurut Suparno Sudarwan Danim dalam (Hidayat, 2021) mengatakan manajemen

sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Di sini seorang manajer bertugas
mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi. Griffin mendefinisikan
manajemen sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efesien. Manajemen
sumber daya manusia adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan rekrutmen,
penempatan, pelatihan, dan pengembangan anggota organisasi. Manajemen sumber daya manusia
adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia
untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi menurut Tunggal dan T. Hani
Handoko dalam (Mustamim et al., 2020:276).

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu pengakuan terhadap pentingnya
sumber daya manusia atau tenaga kerja dalam organisasi, dan pemanfaatannya dalam berbagai
fungsi dan kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang
berkualitas diperlukan manajemen pendidikan yang dapat memobilisasi segala sumber daya
pendidikan. Melihat dunia pendidikan ibarat suatu industri yang perlu dikelola oleh komponen-
komponennya secara efisien dan professional, agar menghasilkan komoditi yang bermutu tinggi
serta dapat dipasarkan. Sekolah yang efektif akan dikelola dengan manajemen yang fungsional
oleh kepala sekolah dengan memfungsikan secara bersama staf dan guru-guru dalam bekerjasama
untuk mencapai tujuan sekolah. Adapun tujuan sekolah dirumuskan dari visi dan misi sekolah
yang dibuat bersama oleh kepala sekolah, guru-guru, pegawai. Dewan sekolah, orang tua murid,
dan masyarakat (Khaeruman & Saleh, 2017:115).

Tenaga pendidik atau kependidikan adalah sumber daya manusia di dalam lembaga
pendidikan. SDM tersebut memiliki peran strategis utamanya dalam membentuk watak bangsa
melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai keilmuan dari lulusan suatu lembaga
pendidikan. Rektor, dekan, kepala sekolah, pengawas, tenaga perpustakaan, tenaga administrasi
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan
teknis untuk menunjang proses pendidikan pada suatu instansi pendidikan. Mereka adalah SDM
dalam lembaga pendidikan yang memiliki peran sangat penting dalam pengembangan lembaga
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dan peningkatan lulusan suatu instansi pendidikan(Nuraeni, 2019:125).
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah umtuk mendapatkan data dengan tujuan
kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu
rasional, empiris, dan sistematis (Darmadi, 2013:153). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. (Satori & Komariah, 2013:23).

Pendekatan penelitian kualitatif, yaitu metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna
yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan. Menurut Creswell dalam (Lexy J, 2012) mengatakan penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian yang mengeksplorasi dan memahami makna di sejumlah individu atau
sekelompok orang yang berasal dari masalah sosial. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan
yang penting untuk memahami suatu fenomena sosial dan perspektif individu yang diteliti.
Pendekatan kualitatif juga merupakan yang mana prosedur penelitiannya menghasilkan data
deskriptif yang berupa kata-kata yang secara tertulis ataupun lisan dari prilaku orang-orang yang
diamati (Wahyani, 2013:20).

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan unyuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengambilan data dilakukan, secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi(Sugiyono, 2015) Metode kualitatif menurut (Imam, 2013) lebih berdasarkan pada
sifat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (verstehen). Metode kualitatif berusaha
memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi
tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami obyek yang diteliti secara mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Perencanaan dan Pengelolaan Sumber Daya ManusiaKepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi
disatuan pendidikan memiliki keweangan untuk mengatur dan mengelola tata laksana organisasi
agar berjalan sesuai dengan fungsinya, maka dalam implementasinya kepala sekolah harus
mengetahui, mengerti dan memahami tentang manajemen pendidikan karena berurusan dengan
penyelenggaraan pendidikan. Menurut ”W” selaku kepala SD Negeri 2 Sidomakmur
bahwaPembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam
bentuk uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
Salah seorang guru SD Negeri Sidomakmur ”P” mengatakan:

Di sekolah ini kepala sekolah telah berperan sangat baik dalam manajemen
disekolah. Peran sebagai Manajer Pendidikan, Kepala sekolah memiliki
peran sentral dalam mengatur dan mengelola seluruh aspek operasional dan
akademik di sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk
mengarahkan visi dan misi sekolah, mengawasi proses pembelajaran,
memastikan pelaksanaan kurikulum, serta mendukung pengembangan
profesional guru dan tenaga kependidikan lainnya. Selain itu, kepala sekolah
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juga berperan dalam mengelola anggaran, memfasilitasi komunikasi dengan
orang tua, dan menjalin kemitraan dengan komunitas. Kepala sekolah
melaksanakan kegiatan manajemen pendidikan sesuai dengan kebutuhan
atau situasi misalnya ketika ada penerimaan peserta didik baru (PPDB)
kepala sekolah melaksanakan kegiatan manajemen pendidikan pada aspek
manajemen peserta didik dengan mengimplementasikan fungsi-fungsi
manajemen yang sesuai dengan yang terjadi di sekolah, peran nya cukup
aktif selama ini ya....... bisa dikatakan kepala sekolah memahamilah
manajemen pendidikan itu kalo tidak memahami mana mungkin beliau ikut
dalam kegiatan tersebut. (wawancara tanggal. 15 Juli 2024).

Jumlah guru dan tenaga kependidikan yang ada di SD Negeri 2 Sidomakmur sesuai dokumen
pada bagian kegawaian tidak terlalu banyak seperti yang dikatakan ”W” Kepala SD Negeri 2
Sidomakmur yang menjelaskan kondisi guru dan tenga kependidikan sebagai berikut:

Jumlah disekolah ini tidak banyak karena rombongan belajarnya sedikit
untuk guru PNS sebanyak 6 orang dan guru honor 1 orang dan jumah
tenaga tata usaha 2 orang (pegawai administrasi dan petugas perpustakaan)
memang sekolah ini sangat terbatas gurunya karena tadi disesuaikan dengan
rombongan belajar walaupun guru ada dua kategori yangni guru kelas dan
guru mata pelajaran. (wawancara tanggal. 12 Juli 2024).
Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SD

Negeri 2 Sido Makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir. Berdasarkan hasil wawancara, observasi
dan dokumen yang peroleh peneliti selama kegiatan penelitian maka peneliti melakukan analisis
data tersebut sehingga dapat di ketahui pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Negeri 2 Sidomakmur Kabupaten Ogan Komering
Ilir sebagai berikut:

perencanaan kepala sekolah dalam manajemen pendidikan terkait manajemen sumber
daya manusiaKepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di SD Negeri 2 Sidomakmur telah
mengambil peran dalam manajemen pendidikan dengan melakukan kegiatan manajemen
pendidikan seperti menerapkan kepemimpinan yang tranformatif dan partisipatif, mengarahkan
visi, misi, dan tujuan sekolah, serta membangun budaya sekolah yang positif.melaksanakan
manajemen kurikulum dengnan memastikan kurikulum yang diterapkan sesuai dengan standar
dan relevan dengan kebutuhan siswa.mengelola sumber daya manusia meliputi tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan, termasuk penempatan, pelatihan, dan evaluasi kinerja.mengelola
anggaran, fasilitas dan perlengkapan sekolah melakukan pengembangan profesional,
mengorganisir dan memfasilitasi pengembangan profesional bagi staf pengajar. evaluasi dan
perbaikan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sekolah, serta menerapkan strategi untuk
perbaikan berkelanjutan.

Pengelolaan sumber daya manusia di satuan pendidikan, sekolah dalam hal ini kepala
sekolah melakukan kegiatan berupa:Menyusun analisis kebutuhan, menilai kebutuhan
berdasarkan jumlah siswa, kurikulum, dan kegiatan sekolah, peramalan, memproyeksikan
kebutuhan tenaga pengajar dan tenaga kependidikan berdasarkan perkembangan sekolah,
menyusun perencanaan strategis, mengembangkan rencana untuk rekrutmen, pelatihan, dan
pengembangan staf.menentukan kualifikasi yang dibutuhkan, serta distribusi tugas dan tanggung
jawab
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Pengelolaan sumber daya manusia di SD Negeri 2 Sidomakmur Kabupaten Ogan
Komering Ilir menerapkan strategi yakni: a) rekrutmen proaktif, mengidentifikasi dan merekrut
guru dengan kualifikasi yang sesuai, b) pengembangan professional, menyediakan pelatihan dan
pengembangan untuk meningkatkan keterampilan guru, c) pemantauan kinerja, mengawasi
kinerja guru dan memberikan umpan balik untuk perbaikan. Dampak dari pengelolaan Sumber
daya manusia dalam konteks pretasi belajar siswa dapat dilihat dari: 1) kualitas pengajaran, 2)
dukungan tenaga kependidikan, 3) ketersediaan sumber daya, 4) hubungan guru-siswa, sehingga
langkah yang sudah dilakukan antara lain 1) pengembangan profesional guru, 2) rekrutmen
berdasarkan kualitas, 3) evaluasi dan feedback, 4) kesejahteraan guru dan tenaga kependidikan

Pelaksanaan proses rekrutmen dan seleksi duru dan pegawai dilakukan di SD Negeri 2
Sido makmur Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat dijelaskan berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan antara lain proses rekrutmen, pihak sekolah membuka pengumuman lowongan
kerja, baik secara online maupun offline. proses seleksi meliputi tahap seleksi berkas, tes
kemampuan (akademik dan praktikal), wawancara, dan mungkin observasi mengajar untuk
posisi guru. Kriteria yang digunakan dalam proses rekrutmen dan seleksi antara lain kemampuan
soft skills seperti komunikasi, kerja sama tim, dan kepemimpinan, karena hal ini juga
mempengaruhi lingkungan belajar di sekolah. Maka untuk menjamin transparansi dan penerapan
akuntabilitas yang tinggi maka dilakukan dengan pola: 1) kebijakan terbuka, semua memiliki
kesempatan yang sama dalm seleksi tersebut asal memenuhi syarat yang ditentukan lebih awa. 2)
jaringan luas, menggunakan berbagai saluran atau kanal untuk penyebaran informasinya.
Keragaman yang diperhatikan dalam proses rekrutmen dan seleksi antara lain gender, etnis, latar
belakang budaya, dan kemampuan. pendekatan ini dapat memperkaya lingkungan sekolah
dengan perspektif yang beragam dan dapat membantu menciptakan lingkungan yang inklusif
bagi semua siswa. Ketika proses telah dilaksanakan pada akhirnya akan dilakukan evaluasi atas
kinerja rekrutmen
Pembahasan

Manajemen sumber daya manusia ini merupakan suatu bentuk pengakuan akan
pentingnya anggota organisasi (personel) sebagai sumber daya yang dapat mendukung
tercapainya tujuan organisasi, pelaksanaan fungsi dan kegiatan-kegiatan organisasi untuk
menjamin bahwa mereka dipergunakan secara efektif dan adil demi kepentingan organisasi,
individu, dan Masyarakat. Menurut (Supardi, 2019; Yusneli, 2023) bahwa pada dasarnya
manajemen sumber daya manusia menunjukkan bahwa manusia bukan hanya bagian unsur
produksi, tetapi juga bagian yang mempunyai tujuan individu sebagai manusia. Dahulu
manusia merupakan aset atau kekayaan utama organisasi, oleh karena itu harus dipelihara
dengan baik. Manajemen sumber daya manusia adalah suatu pendekatan manusia yang
berdasarkan pada tiga prinsip dasar yaitu sumber daya manusia merupakan harta yang
paling penting dalam organisasi, keberhasilan sangat dimungkinkan apabila peraturan
dan kebijakanaan serta prosedur saling berhubungan, kultur organisasi berasal dari
organisasi itu sendiri.

Manajemen Sumber daya manusia yang dimaksudkan disini adalah Guru. Guru adalah
pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh
pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pendidikan dengan tugas utama mengajar
peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah termasuk taman kanak-kanak atau
membimbing peserta didik pada pendidikan dasar dan menengah. (Keputusan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 81 Tahun 1993).

Peran utama dalam menjalankan pola manajemen sekolah terletak pada kepala sekolah
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dan seluruh komunitas sekolah, baik secara bersama-sama maupun individu. Kepala sekolah
adalah orang yang bertanggung jawab untuk menjalankan roda organisasi sekolah, menyikapi
tentang peran, fungsi dan tanggungjawabnya, ia hendaknya memiliki komitmen yang tinggi atas
pekerjaannya disamping profesional dan berdedikasi. Sehingga, ia dituntut untuk mampu
melakukan transformasi kemampuannya melalui bimbingan, tuntunan dan pemberdayaan kepada
seluruh warga sekolah demi mencapai tujuan sekolah yang optimal. Meningkatkan prestasi
belajar siswa tentunya dibutuhkan suatu manajemen pendidikan yang baik. Manajemen
pendidikan yang baik itu tentunya mangacu pada fungsi-fungsi manajemen pendidikan itu
sendiri. Manajemen pendidikan harus diterapkan dalam upaya penyelenggaraan pengelolaan
sekolah dan kegiatan belajar mengajar, agar dapat berjalan secara terencana, sistematis,
berkesinambungan dan mencapai tujuan yang telah diciptakan dalam hal ini siswa dapat
mencapai prestasi akademik yang telah ditentukan, menurut Terry, Yusuf & Maliki dalam
(Yusneli, 2023).

Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan
individu, organisasi, dan masyarakat. Manajemen SDM terdiri dari penarikan, seleksi,
pengembangan, penggunaan, dan pemeliharaan sumber daya manusia oleh organisasi untuk
mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi. Manajemen sumber daya manusia
berkaitan erat dengan pengelolaan individu-individu dalam organisasi, sehingga setiap individu
mempunyai kontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi. Hal ini tentu saja juga berlaku pada
sekolah sebagai suatu organisasi yang memiliki tujuan tertentu dan tercermin dalam visi, misi,
dan tujuan sekolah.

Manajemen SDM melingkupi pemograman, pengorganisasian, advis, serta
pengawasan aktivitas logistik, pengembangan, pemberian ganti rugi, pengintegrasian,
perawatan serta pembebasan SDM buat menggapai tujuan lain orang, badan, serta warga.
Manajemen SDM akrab kaitannya dengan pencabutan, penentuan, pengembangan,
eksploitasi, serta perawatan SDM sesuatu badan buat menggapai bagus tujuan orang serta
badan. Manajemen SDM berhubungan akrab dengan pengurusan individu-individu dalam
badan, alhasil tiap orang memiliki partisipasi dalam pendapatan tujuan badan. Pastinya
perihal ini pula legal untuk sekolah selaku badan yang mempunyai tujuan khusus yang
terlihat dalam visi, tujuan, serta tujuan sekolah (Budiman et al., 2024:3)

Berdasarkan analisis data penelitian dapat dijelaskan bahwa hambatan dan solusi
pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD
Negeri 2 Sidomakmur Kabupaten Ogan Komering Ilir seperti hambatan internal meliputi guru,
siswa, keterbatasan anggaran, dan lingkungan satuan pendidikan dan hambatan eksternal seperti
keterlibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan, variasi kemampuan siswa, kebijakan yang
berlaku. Hal tersebut sejalan dengan Hasil penelitian yang dilakukan (Budiman et al., 2024)
menyimpulkan bahwa Penerapan manajemen sumber daya manusia yang bagus serta faktor-
faktor yang pengaruhi kenaikan hasil anak didik di SMP Negeri 11 Cilegon amat berarti
buat tingkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Kedudukan kepimpinan yang dicoba
kepala sekolah di SMP Negeri 11 Cilegon sudah menggunakan pangkal energi sekolah,
bagus guru ataupun karyawan buat mengispirasi anak didik jadi acuan serta bertanggung jawab
penuh kepada perkembangan sekolah. Keberhasilan anak didik tidak datan dengan cara
bertepatan; Banyak aspek yang pengaruhi kualitas pembelajaran yang diperoleh anak didik,
antara lain aspek dalam serta aspek eksternal. anak didik hendak memiliki aspek dalam selaku
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bentuk fitrahnya selaku orang yang leluasa, sebaliknya aspek eksternal hendak dipengaruhi
oleh pengalaman-pengalaman positif yang alaminya selama hidup. Guru yang senang
hendak mendesak siswanya buat senang disekolah serta mau menyambut kegiatan belajar
mengajar ditawarkan kepadanya. Kebahagian serta mutu para guru sendiri dipengaruhi oleh
kapasitas kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksankan manajemen SDM yang efisien
di sekolah. Alhasil perihal inilah yang bawa perkembangan positif dalam seluruh pandangan
perkembangan SMP Negeri 11 Cilegon.

Hambatan dan solusi yang dilakukan oleh SD Negeri 2 Sidomakmur dalam
melaksanakan manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Khaeruman & Saleh, 2017) yang
menyimpulkan kendala manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan kualitas
pendidikan

di SMP PGRI Ciruas Kabupaten Serang adalah: (a). Kendala dari sumber daya manusia
atau personal yang kadang-kadang merasa tidak diperhatikan karena itu kepala sekolah sering
kali mengalami beban perasaan. (b). Selain itu kadang-kadang pula sumber daya manusia atau
tenaga pendidik dan para pegawai mengalami kemalasan dalam melaksanakan tanggung
jawabnya. (c). Sumber daya manusia kelihatannya mampu dalam mengajar, namun kemauan
memperbaiki diri juga dirasakan sulit oleh kepala sekolah. Dalam mengantisipasi kendala-
kendala yang muncul, kepala sekolah telah mengupayakan solusi manajemen sumber daya
manusia dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam mengantisipasi kendala-kendala yang
muncul, kepala sekolah telah mengupayakan solusi untuk manajemen sumber daya manusia
dalam meningkatkan kualitas pendidikan seperti 1. Dalam mengatasi kendala dari personal yang
terkadang merasa tidak diperhatikan, kepala sekolah telah melakukan solusi dengan mengadakan
pendekatan secara kekeluargaan. 2. Memberikan dana untuk dispensasi bagi tenaga pendidik
dan pegawai agar dapat merangsang minat sumber daya manusia untuk tidak malas dan lebih
bertanggung jawab. 3. Mengadakan pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan proses
pengajaran dengan baik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:
1. Manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD

Negeri 2 Sidomakmur melakukan kegiatan antara lain: a) perencanaan dan pengelolaan
sumber daya manusia, b) melakukan rekrutmen dan seleksi, c) penempatan dan penugasan,
d) pengembangan karier, e) melakukan evaluasi kinerja, f) pemberian kompensasi, dan g)
pemberhentian.

2. Hambatan dalam pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa di SD Negeri 2 Sidomakmur antara lain: kekurangan tenaga
pendidik berkualitas, keterbatasan anggaran, evaluasi kinerja yang tidak konsisten, tingkat
motivasi dan kepuasan kerja yang beragam, kultur kerja yang tidak mendukung,
kesenjangan akademik, heterogenitas kemampuan siswa, keterbatasan fasilitas dan
sumber daya sarana prasarana, kebijakan dan peraturan yang kaku, kurangnya pelatihan
dan pengembangan, keterlibatan orang tua, kualifikasi dan kompetensi guru,
keseimbangan beban kerja, dan lingkungan dan disiplin sekolah.

3. Solusi yang dilakukan antara lain melaksanakan program rekrutmen, mengelola
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anggaran, mengembangkan dan menerapkan sistem evaluasi kinerja yang konsisten dan
objektif, program penghargaan, pemanfaatan teknologi, perbaikan fasilitas, proses
rekrutmen dan seleksi yang efektif, program pengembangan profesional berkelanjutan dan
mentoring, mendorong keterlibatan dan motivasi guru dan pegawai, evaluasi secara
berkelanjutan, penguatan keterlibatan orang tua, pengembangan karier guru melalui
pelatihan dan pendidikan, fleksibilitas dalam pengajaran, meningkatkan komunikasi dan
kolaborasi antara guru, orang tua, dan tenaga kependidikan, dan menggalang dana atau
mencari dukungan dari pihak eksternal.Berisi deskripsi tentang kesimpulan hasil
penelitian dalam bentuk refleksi teoritis dan rekomendasi.
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